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A. Pembahasan tentang Lingkungan Keluarga
|. Pengertian lingkungan keluarga
a. Pengertian lingkungan
Manusia sebagai makhluk hidup tidak bisa
dipisahkan dengan Pingkungan di mana ia berada.
Menurut Ahmad Amin, bahwa:
*pingkungan  adalabh  sualu yang  me Pingkungi
tubuh yang hidup ."I
Sodanghkan menurul Jacelany, hahwa :
"Lingkungan adalah segala sesualu yang ada di

sekil ar tempatl  hidup  atau tempa L tinggal

=

Kita.'

Drs. Sanapiah Faisal dan Drs. \ndi  Mappiare

herpendapal :

li’l‘ui o . Ahmad Amaing, Ftiha (Himu  Akhlak), 'n. Bulan
Bintang, Jakarta, 1893, h. 41,
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Aksara, Jakarta, h. 164.



"Lingkungan adatah  segala sesualu vang
mengikut i alau _‘mvnuv'l ibingi individua

qepanjang hiduapnya. "

Dari beberapa pendapat  di atas dapal
ditarik kesimpulan  bahwa | inghungan adalah

segala sesualu  yang ada di sekitar kita yang
mengelilingi individu sepanjang hidupnya.
b. Pengertian keluarga

Gosialisasi merupakan salah satu hasil
hidup hermasyvarakat yang tidak dapat dielakkan.
Karena itu banyak latarnya, tetapi yang paling
penting adalah latar keluarga. 1

Menurut Abu Ahmadi. bahwa:

"Ke luarga adalah merupakan kelompok primer

yang paling penting dalam masya'akat.5

scdangkan  menurul Dr. Hammudah Abd. Al-

‘At

3Drs. Sanapiah Faisal dan Drs., Andi  Mappiare, Dimensi-
dimensi Psikologi, Pn. Usaha Nasional, Surabaya, h. 185.

4y F. Awift, Sosiologi Pendidikan, Pn. Bhratara, Jakarta,
1989, h. &3.

pra. Abu o Ahmadi,  Psithologt Sosral, Pn. Rinoka Cipta,
Jakarta, h. 239



"Keluarga adalah suatu struktur yang bersifat
khusus, satu sama lain dalam keluarga itu
mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah
atau pernikahan.”

Menurut Dr. Sayekti Pujosuwarno, M.Pd:

"Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan
hidup atas dasar perkawinan antara orang
dewassa vang berlainan Jjenis yang hidup
bercama atau seorang laki-laki atau seorang
perempuan yang sudah sendirian dengan atau
tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau
adopsi, _ dan tinggal dalam sebuah rumabh
tangga."'

Dari beberapa pengertian keluarga di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga adalah
kelompok primer yang mempunya i ikatan
persekutuan hidup atas dasar perkawinan,
pertalian darah atau tidak (adopsi) dan tinggal

dalam sebuah rumah tangga.

2. Pembahasan tentang lingkungan keluarga

A

“Dr
Surabaya, h. 29.
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Hanmudah Abd. Al-'Ati, “eluarga Mus!im, Pn. Bina Ilmu,

Sayekti Pujosuwarno, M.Pd., Bimbingan dan Konseling

Keluarga, Pn. Menara Mas Offset, Yogyakzrva, 1984, h. 11.



B. Fungsi keluarga
Keluarga sebagai wadah kehidupan individu
mempunyai peranan penting dalam membina dan
mengembangkan individu vang hernaung di
dalamnya. Keluarga sebagai kelompok kecil dan
bagian dari masyarakal. Keluarga sebagai Lempat
proses sosialisasi paling dini bagi tiap
anggotanya untuk menuju pada pergaulan
masyarakat yang lebilh kompleks dan lebil: luas.
Kebutuhan fisik seperti kasih sayang dan
pendidikan dari anggota-anggotanya dapat
dipenuhi dari dalamnya. Untuk memenuhi kebutuhan
itu walaupun tidak secara tegas dan formal telah
peran dan fungsi mereka masing—masing.l8
Fungsi keluargapun demikian pula berubah
dari luas semakin menyempit, mengikuti
pertumbuhans masyarakat dan munculnya aturan-

aturan spesialisasi yang ikut pula menentukan

15Drs. Mahfudh Shalahuddin, Drs. Abd. Kadir, Ilmu Sosial
Dasar, Pn Bina ITmu, Surabaya, 1991, h. 23.

16 1pid., h. 21.
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peranan-peranan yang dilakukan keluarga.

Fungs i heluarga di antaranya adalah:
1. Fungsi pengaluran sceksual

Kebutuhan  seks  merupakan salah  salu

kebutuhan biologis sel iap manusia. Dorongan
seksual ini apabila tidak tersalurkan
sebagaimana meslinya alau tersalurkan

tetapi tidak dapat dibenarkan oleh norma
agama  dan masyarakal maka  akan berakibal
negat i bagi mereka yang me takokan.

Oleh  karena itu, kepuasan seks  dalam
keluarga hesar selkali pengaruhnya dan
pentingnya dalam membina keluarga yvang schal,
harmonis dan bahagia.

Oleh  karena ilu, dalam hal pengaturan
soeksual ini keluarga memiliki peranan yang
sangat penting. Jelastah di sini bahwa
keluarga merupakan wadah yang syah baik
ditinjau dari segi agama maupun masyarakal
dalam hal pengaturan dan pemuasan keinginan-

keinginan scksual. 18

”‘Dr. Nabil Muhammad Taufik as-Samaluthi, Pengaruh Agama
Terhadap Struktur Keluarga, Pn. Bina 1lmu, Surabaya, 1987, h, 87.

ml}r, Gayekl 1 Pujosuwarno, M. Pd. Mp.Crt., he 13



2. Fungsi reproduksi

Untuk melangsungkan kehidupan sualu
masyarakat atau bangsa demi kesinambungan
suatu generasi manusia, maka setiap
masyvarakat mempercayakan kepada keluarga
dalam hal penghasil kelurunan. Dalam hal ini
ke luarga berfungsi untuk menghasitkan anggala
baru, scbagai penerus bagi kchidupan manus ia

9
yvang turun Lemuruti.,

Susunan nama-nama dan istilah-istilah
Ltermasuk cara menghitung Keturunan. Dio dalam
beberapa masyarakal keturunan dihitung
melalui garis laki-tlaki, misalnya di Batak.
[ni di sebut Patril incal. Ada yang melalui
garis  wanila, mivaluya i Minanghabau. ini
disebul Malrilineal, Jdimana kekuasaan
terletak pada wanita. i Miminangkabau laki=
Fali idak  mempunyai o bk apa apel hahlian
harlanya pun Lidak dinvosi oleh laki-laki,

melainkan  diurus  oleh gk atau saudara

18 1450., h. 16.
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perempuannya. Sistem i dischut avonculal.

Fungs i perlindungan dan pemeliharaan
Keluarga juga berfungsi sebhagal

perlindungan dan peme i haraan ferhatdap  Semua

anggota keluarga. Perlindungan keluarga
terhadap anggola-anggolad keluarga akan
me lipubd poerlindungan dan peme iharaan

terhadap kebutuhan jasmani dan rohant.

Sehubungan dengan kebutuhan Jjasmani
yvang meliputi sandang, pangan dan papan ini
merupakan  kebuluhan primer  bagi kehidupan
heluarga.

Sedang  kebutuhan rohani  atau  psikis
keluarga harus mampt memberikan  perlindungan
dan pemeliharaan kepada scemua anggola keluaga
misalnya dalam ha!l kebutuhan kasih sayang,
keamanan, pendidikan dan sebagainya. Tetapi
apabila perlindungan terhadap keluarga itu
terlalu bertebih-lebihan, maka akan berakibal
negatil bagi anggola keluarga terscebut.

Dengan adanya perlindungan  yang berlebihan

2{}Drs. H. Hartono, Dra. Arnicun Az1z, Ilmu Sosial Dasar, Pn.

Aksara,

.

79 .



dari orang tua 1 crhadap anggola keluarga alau
anilk, akan men jadi sumber koesuliltan
psikologis bagi anak yang bersangkutan.
Teltapi  scbal iknya apabila orang tua L idak
memperhatikan  sama sekali toerhadap  anaknya
Jjuga akan berakibat  kurang braik hag i
poert umbuhan jasmani maupun perkembangan
ps ikisnya.‘
1. Fungsi pendidikan

pPendidikan dapnl ditaksanakan
dilingkungan ltertentu. Adapun yang imaksud
dengan  ingkungan pendidikan adatah  suatu
tempalt di mana terjadi pProscs pendidikan.
Menurul ki ladjar Doewanlara ingkungan
pendidikan dapa { dibedakan menjadi tiga, yang
terkenal  dengan Tri Pusal pendidikan, yailu
| ingkungan keluarga, | ingkungan sckolah dan
Pinghungan pendi dikan i dalam masyarakat.

Keluarga merupakan [ ingkungan
pendidikhan yang per tama dan ulama karena analk
mengenal pendidikan pertama kali adalah dalam
linghungan koeluarga, bahkan pendidikan

B

21Dr. Sayekt1 Pujosuwarno, Op.Cit, h. 19.
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Lersebual dapal e Dangesung pada qaal anak
mas i h herada chan b aom loandumtan i hunya.
Pendidikan di dalam keluarga merupakan
pendidikan kodrali.

Pendidikan di dalam keluarga merupakan
dasar bagi perkembangan dan pendidikannya
pada saat berikulnya. Adapun pendidikan yang
dilaksanakan di dalam keluarga ada yang
disengaja dan ada yang tidak disengaja.
Keluarga yang baik, orang tua hidup rukun dan
damai akan dapal membentuk anak-anak yang
baik pula tetapi sebaliknya keluarga yang
berantakan, orang tua hidup tidak tenteram,
suasana kacau akan membuat anak kacau dan
hidup tidak tenteram. Maka jelaslah di sini
bahwa keluarga mempunyai peranan yang sangat

penting dan merupakan tilik tolak pendidikan

L4

selanjutnya bagi anak.

Jika anak tidak membaca lebih banyak
dan tidak mencintai ilmu dan secbagainya,
kesalahan terletak pada orang tua, karena

orang tua terlalu mengurus kesibukan sendiri



persoalan anak kurang terurusi. Olch
karcnanya Jjika periu memasyarakatkan poli
pendidikan anak. Bahwa pola pendidikan anak
sekarang bukan pola nerimo, alon-alon asal
kelakon, alau pelan-pelan  nan kesampaian.
Kita harus mendidik anak lebih dinamis,
misalnya anak dipacu antuk lebibh kompet il il
karcna bersaing  menuju kebajikan inilah
termasuk perintah agzlmu.":‘:;
Firman Allah di dalam al-Qur'an: ;
..}-}“l,,‘-/ﬁ“ ’./_,‘: 2 :,'f A R f’/ﬂup’
L2 G T NG 2L G e s 0 iy S0

e

"
P

s L ‘oo
el o b - [}
TR L iid L T )
(ven 3;.'_{“) J’f’}..) ;L_._S"‘ ¢/§4‘;L= Vol 'UL»-?‘/.AJ!\ :..,_.J’ L

Avtinya: "Dan hagi tiap-tiap umat ada
kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah kamu (dalam membual )

kebajikan, Diomana gaja kalian (pada
hari kimat). Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu."”

5. Fungsi sosialisasi
Anak  schagai generasi baru yang fahir

i
“"M.M.l:.yhm‘ Amin, lsmail, 5. Abwad toditor), Dialog Pemikiran
Islam dan Realitas Empirik, h. 122.

24 o ; -
Depayg  RLI, A J-Qur tan dan Terjemaliannya, i, Gema Insar

Pers, Bandung, 1989, h. 38.



dari sualu keluarga akan sangal dipengaruhi
oleh suasana keluarga di mana ia hidup. Dalam
hal ini keluarga merupakan faktor yang sangat
penting  bagi kehidupan anak karena  Keluarga
sebagai  kelompok  primer  yang di dalamnya

terjadi interaksi di antlara para anggota dan

L7 =

di situlah terjadinya proses sos ialisasi. 25
pPengalaman-pengalamannya dalam
interaksi sosial dalam keluarganya turut

menentukan  pula  cara-cara tingkah lakunya
terhadap orang lain dalam pergaunlan sosial di
luar keluarganya, di dalam masyarakat pada
umumnya . Apabila interaksi sosialnya di dalam

ke lompok-kelompok Karena heberapa sebab Lidak

lancar atau tidak wajar, kemungkinannya
besar, bahwa interaksi  sosialnya dengan
masvarakat pada umumnya Jjuga berlangsung

d . 26
dengan tidak wajar. =9
Maka jelaslah di sini bahwa keluarga

mempunyvai peranan sangal pent ing dalam proses

gosialisasi anak.
2:’Dr. Sayekti Pujosuwarnoc, M.Pd. Op.Cit. h. s

26Dr. W.A. Gerungan Dipl. Psych, Psikolog? Sosial, Pn. Eresco
h, 181,



Fungsi o ckonomi

Fungsi ke Ly ga i telah mengalanti
perubahan yang cangat hesar, Dahulu  Keluarga
merupakan suatu unit produksi chonomi  dengan
membagi unil kerja mercka di ladang, Letapi
sekarang telah  berubah, sehingga keluarga
merupakan it of  cconomic consumpt ion,
harcna Lidak scemua anggota keluarga berfungsi
sebagai produksi ekonomi.

Dalam kehidupan sckarang sualu keluarga
kebanyakan  yang berfungsi scbagai penghasil
ckonomi adalah orang lua, sedang  anggola
keluarga  yang lain (anak) hanya berfungsi
sehagai konsumen ekonomi saja.

Dengan perkembangan teknologi dan

tuntutan  pendidikan yang lebih Linggi bagi

semua orang maka herakibat timbulnya
perubalian Fuaigs heluarga schagal e |l
produksi ckonomi  monjadi unil konsumen

chonomi scemata.’

2?Dr. Sayekti Pujosuwarno, Op.Cit., h. 23.
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Fungsi status sosial

heluarga berfungsi sebagai sualu  dasar
viang menun jukkan kedudukan ataun status b i
angrola-anggotanyad. e luarga akan mewariskan
kedudukannya kepada anak-anaknya, karcena
kelahiran anggola hoeluarga biasanya
dihubungkan dengan sistem stalus ini.

Slatus individu dapal bherubah melalui
perkawinan, dan usaha-usaha seseorang. Dengan
melalui  perkawinan di antara dua individu
yang mempunyai status, yvang kemungkinannya
terjadi naiknya status sescorang atau

o
sebaliknya.”

Latar belakang sosial ckonomi yvang
sangat tinggi di mana anak sudah terbiasa
hidup hewan sckali dan cenderung  dimanjakan
oleh lingkungan sosialnya, serta keadaan
miskin sekali mempunyal pengaruh negatif
terhadap perkembangan sosial anak tersecbul.
Pengaruh  latar belakang sosial ekonomi yang
paling menguntungkan hagi perkembangan sosial

anak anak ialah stalus sosial ckonomi yang

W.A. Gerungan Dipl. Psych, Op.Cit., h. 184



moeneinptah sajga., hoecualld bahwa tevdapalt

kemungkinan anak agak l]ambat dalam
menyesuaikan  diri dengan tugas peker jaan
bharu.

Di samping itu, slatus seseorang di

dalam masyarakal juga dapat diusahakan

misalnya dengan melalui pendidikan, seseorang

dapat menduduki status yang lebih

tinggi

dibandingkan dengan status sebelumnya sebagai

warisan dari orang tuanya. Sedang usaha-usaha

vang lainnya ialah dalam bidang perekonomian,

karena dengan kekayaannya seseorang

dapat

menduduki status yang lehih tinggi daripada

status sebelumnya, demikian juga usaha-usaha

vang 1ainnya.29

B. Pembahasan tentang Jiwa Keagamaan

U

Pengertian jiwa kcagamaan

Sehelum penulis membahas tentang perkembangan

jiwa keagamaan siswa dalam keluarga, maka terlebih

dahulu penulis akan memberikan pengertian

keagamaan.

29p. . sayekti Pujosuwarno, P.Pd. Op.Cit, h. 25.

Jiwa
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Jiwa yailtu pusal lenaga hatin yang memberikan
natas kehidoupan pada manusia dengan scegoenap tingkah
lakunya, dan membuat manusia jadi seorang individu
vang bersifat  khas, unik, scrta herbeda  dengan
orang altau subyek la.innya.:m

Sedangkan keagamaan yang berasal dari kata
"agama lalu mendapal  imbuhan  "ke" dan "an"
pengertiannya tidak ditinjau dari makna yvang
terkandung dalam pengertian yang bersifal
definitif. Pengertian agama dalam hal ini lebih
bersifat umum, yaitu mengenai proses kejiwaan
terhadap agama serta pengaruhnya dalam kehidupan
pada umumnya. Melalui pengertian umum seperti itu,
paling tidak akan dapal diamali bagaimana fungsi
dan peranan keyakinan terhadap sesuatu yang
dianggap scbagai agama kepada sikap  dan Lingkah
laku lahir dan batin sescorang. Dengan kata lain,
bagaimana pengaruh keberagamaan terhadap proses dan
kehidupan kejiwaan hingga terlihat dalam sikap dan
tingkah laku lahir (sikap dan tindakan serta cara

bereaksi) serta sikap dan tingkah laku batin  (cara

30Kartin1 Kartono, Psikologi Anak, Pn. Alumni, Bandung, Cet.

1982, h. 13.
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berpikir, merasa atau sikap cmosi).

Kenyalaan  memang menun jukkan  bahwa agama
mempengaruhi sikap dan tingkah laku yang
berhubungan dengan pemeluknya. Apa yang ditampilkan
seorang penganut agama yang {aat bagaimanapun juga
borbeda  dengan sikap dan tingkah laku mereka yang
kurang taat beragama.

Jiwi keagamaan Jdiosind adalah sesuatu keadaan
hidup keagamaan soscorang  yang tercantum dalam
sikap dan tingkah lakunya.

2. Sikap remaja terhadap agama

Schenarnya masa remaja adalah masa peralihan
vang ditempub oleh scorang anak menu ju
kedewasaannya. Atau dapal dikatakan bahwa masa
remaja adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum

mencapal masa doewasa. 32
Sikap remaja terhadap agama di antaranya:
a. Percayva turut-turutan
Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan

menjalankan ajarvan agama, karena mereka terdidik

31Dr. Jalaluddin & Dr. Ramayulis, Pengantar Iimuy Jiwa Agama,
Pn. Kalam Mulia, Jakarta, 993, h. 6.

320rs. H.M. Hafi Anshari, Dasar-dasar Ilmu Jiwa Agama, Pn.
Usaha Nasional, Surabaya, 1989, h. 75.



Bintang,

dalam Pingkungan yang bervagama, leman-tieman dan
masyarakat sekelilingnya rajin beribadah. Mereka
itu percaya dan melaksanakan ibadah dan ajaran-
ajaran agama , sckedar mengikutid suasana
lingkungan di mana ia hidup. Percaya yang
seperti inilah yang dinamakan percaya turut-
turutan. Mereka seolah-olah apatis, tidak ada
perhatian untuk meningkatkan agama, dan tidak
mau aktif dalam kegiatan-kegiatan agama.
Kenvatan seperti ini, dapat kita lihat di
mana-mana, sehingga banyak sekali remaja yang
heragama hanya karena orang tuanya beragama.
Cara beragama seperti ini merupakan lanjutan
dari cara beragama di masa kanak-kanak, seolah-
olah tidak terjadi perubahan apa-apa pada
pikiran mercka terhadap agama. Akan tetapi Jjika
kita teliti masing-masing remaja seperti itu,
akan kita ketahui bahwa dalam hati mereka ada
pertanyaan-pertanyaan yang tersembunyi hanya
saja usaha untuk mencari Jjawaban alau
keterangan-keterangan tentang itu tidak menjadi

perhaliannya. 33

33Prof. Dr. Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Pn. Bulan
Jakarta, 1990, h. 92.



Percaya turut-turutan ini biasanya
dihasilkan oleh didikan agama dengan cara-cara
sederhana vang didapat dalam Kkeluarga dan
lingkungan masyarakat. Namun demikian percaya
turut-turutan ini biasanya tidak lama, dan
banyak terjadi hanya pada masa-masa remaja awal
(umur 13-16 tahun). Scsudah itu biasanya
berkembang kepada cara-cara yang lebih Kkritis
dan lebih sadar scsuai dengan perkembangan
psikisnya.34
Percaya dengan kesadaran

Masa remaja adalah masa di mana perubahan
dan kegoncangan terjadi di segala bidang, yang
dimulai dengan perubahan jasmani  yang sangal
cepal, Jjauh dari keseimbangan dan kesecrasian.

Tentu saja hal itu menyebabkan remaja tertarik

untuk memperhatikan dirinya. Perhatian yang
disertai  oleh kecemasan dan ketakulan, febih-
febih lagi ketika Limbul perasaa ingin

menentang  orang  tua, dan  terasanya dorongan-
dorongan seksuil yang sclama ini helum Lerasa.

Kecemasan, kegelisahan dan ketakutan bercampur

Drs. H.m. Hafi Anshari, Op.Cit., h. 84,



aduk  dengan rasa bangga dan kesceonangan, serta
bermacam-macam pikiran dan khayalan, sehinga
remaja-remaja betul=betul tertarik untluk
memperhat ikan  dan memikivkan dirinya sendiri,
lain sckali dengan masa kanak-kanak yang baru
saja dilaluinya. Selelah remaja menemukan
dirinya, ia mungkin merasa asing dalam
masyarakat, sehingga sikapnya berubah, ingin
menjauh dari masyarakal dan tenggelam dalam
aktivitas-aktivitas masyarakat. 35

Mereka menginginkan agama terlepas dari
kekakuan dan kekolotan dan ingin mengembangkan
dan meningkatkan agama sesuai dengan
perkembangan pribadinya. Pembaharuan  senanbiasa
menjadi keinginan mereka, sehingga tidak jarang
mercka melancarkan  scerangan-scerangan terhadap
adatl  kebiasaan yang dianggapnya Lidak relevan
dengan perkembangan zaman, dan juga tidak segan-
segan untuk menyverang tokoh-tokoh atau pemimpin
keagamaan yang sclama ini mvmhimhingnya.:“’

Kosadaran beragama  alau  semangal agama

35F’r‘0f. Dr, Zakiyah Daradjat, Op.Cit., h. 93.

36Drs. H.M. Hafi Anshari, Op.,Cit., h. 93.
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pada  masa pemaja itu mulai dengan cenderungnya
remaja  kepada  meninjau dan meneliti  kembali
caranya beragama di masa kecei! dulu. Repercayaan
Lanpa pengertian yang dilerimanyva  waktu keeil
itu, tidak  memuaskan lagi, patuh dan tunduk
kepada  ajaran agama tanpa komentar alau  alasan
tidak lagi menggembivakannya. Biasanya scmangal
agama ini tidak terjadi sebelum umur 17 atau 18
tahun.
Kebimbangan beragama

Sesungguhnya  kebimbangan terhadap  ajaran
agama yang peroah ditlerimanya lanpa kritik waktu
keeilnya itu, merupakan puta pertanda bahwa
kesadaran  beragama telah terasa oleh  remaja.
Fetunya Kkoemampuan vt vk merasa ragu-ragu
terhadap  apa yang duolu ditorimanya begitu  saja
berhubungan  corat dengan pertumbuhan  kecerdasan
vang dialaminya. Biasanyd kebimbangan itu mulal
menyerang remaja, getletlah pertumbubhan kecerdasan
mencapai kematangannya, sehingga ia dapat
mengeritik, menerima atau menolak, apa saja yang
diterangkan kepadanya.

Dapat dikatakan, bahwa pada masa remaja

terakhir. keyvakinan beragama | ehih dikuasal



pilkiran, herbeda deangan poermu laan roemaja i omana
perasaantah yang lebih menguasai keyal inan
agamanya. Oleh  karena pikiran yang menguasali
pada masa remaja Lerakhir, maka sudah barang
tentu banyak ajaran-ajaran agama vang kembali
diteliti atau dikritik, terutama apabila
pendidikan  agama yang diterimanya waktun  keeil
lebih bersilal oloriter, paksaan orang alua alau
karena lakul akan kehilangan kasih sayang orang
tuu.:w

heraguan  yang dialami oleh remaja memang
bukan hal yang boevrdivi sendirvi, fetapi mempunya i
sanghul paul dengan psikis mercka dan  sckaligus
juga mempunyai hubungan dengan pengalaman dan
proses pendidikan yang dilalui sejak  keciinya
dan kemampuan mental dalam menghadapi  kenyaltaan

masa depannya. e

kendat ipun keragu-raguan kepada Tuhan
dapat berakhir dengan keingkaran, apabila

merasakan bahwa ‘Tuhan {idak melindungi atau

tidak menolong bangsa ataun golongannya, namui

‘”Proi'. Dr. Zakiyah Darajat, Op.Cit., h., 99.

38Drs. H.m. Hafi Anshari, Op.Cit., h. 88.



d.

Lidak scemua remaja yang himbang akan berakhir
dengan keingkarvan.

Dalam kebimbangan yang disebabkan oleh
golongan ini kita melihat, betapa terikatnya
hati remaja kepada golongannya, ia merasa sakit
akan penderitaan bangsanya dan gembira dengan
kebahagiaan  mereka. Rasa dekatl dengan  kelompok
ilu., kadang-kadang meluas sampai kcepada  balas
alami .: 9
Tidak percaya kepada Tuhan

Hal ini schenarnya merupakan kelanjulan
proses dari  kelerangan vang ketiga di  mana
keraguan remaja sudah memuncak dan tidak dapatl
diatasi lagi, schingga akibalnya mereka Lidak
percaya sama sckali kepada Tuhan (Elllll‘iﬁ).d()

Perkembangan rema el ke arah tidak
mempereayali adanya Tuhan ilu, scehenarnya
mempunyai akar  atan  sumber  dari kecilnya.
f\pabiln scorang  anak wmerasa tertekan oleh
kekuasaan atau kezaliman orang Lua kepadanya,

malka ia telah memendam sevsuala fanlangan

39Pr0f. Or. Zakiyah Daradjat, Op.Cit. h. 102.

4UDrs. H.M. Hafi Anshari, Op.Cit., h. 88



{evhadap koehuasaan ovang bua, dan scelanjulnya
hekuasnan terhadap siapapun, Setelah usia remiaja
dicapainya, maka tanlamfan itu akan bhoerani
menampakkan  diri dalam hentluk menentang  Tuhan,
pahkan menentang wujud-Nya.

Kita t idak boleh menyangka, hahwa
perkembangan kebudayaan  dan  ilmu penge tahuan
itu, akan otomalis dapat merombak keyakinan yang
ada. Karena mula-muia yang diserang oleh ilmu
pengertahuan adalah pikiran, scdangkan sasaran
keyakinan adalah pikiran dan perasaan dan masuk
ke alam pribadi. Karena itulah, maka scscorang
yvang banyak pengetahuannya, terutama i Tmu
filsafat yang jauh dari agama, dapat bertahan
dalam keyakinan agama sclama keyakinan yang baru
belum dapat menggantikan keyakinan agama itu.
Tapi lambat laun, halinya tentu dapat menerima
kevakinan haru, waklu iltulah agama dapat
ditinggalkannya. a1

Kalau kebimbangan itu terjadi, di saat
remaja sudah mulai matang herpikir (£ 20 tahun),
maka kebimbangan terscbul sudah dapat discbul

41p.0f. Dr. Zakiyah Daradjat, Op.Cit. h. 103.



dengan kembimbangan yang scrius. Seperti  sering
terjadi  di kalangan anak-anak pelajar sekolah
menengah  yang ingkar terhadap Tuhan, ingkar
terhadap perintah-perinl ah-Nya vang bailk,
malahan mercka  senang menger jakan o apa yang
dilarang Tuhan, yang kesemuanya  itu akibat
pengaruh budaya-budaya tertentu yang genantiasa
memane ing gairah anak o muda dan kemudian
menjebioskan mercka kepada kebejatan moval.
Namun demikian kel idakpercayaan mereka
khususnya terhadap Tuhan dan keingkaran terhadap
ajaran agama, bukanlah murni borasal dari
pembawaan sescorang, karena dorongan spiri tual
dalam diri sescorang itu adalah bersifal
g K& i G
3 Pervkembangan jiwa keagamaan pada masa emaja
Perkembangan agama pada remaja ditandai aoleh
heberapa Faktor perhembangan cohani dan Jjasmaninya.
Perkembangan itu antara lain:
4. Pertumbuban pikiran dan mental
lde dan dasar keyakinan  beragama yang
diterima remaja dari masa kanak-kanaknya sudah

Drs. H.M. Hafi Anshari, Op.Cit., h. 89.



b.

tidak hegti L moenarik bagi mercka . Sifat krilis
lerhadap ajaran  agama mubai Limbul. Selain
masalah agama meveka pun sudah  tertarik pada
masalah  kebudayaan, cosial, ckonomi dan  norma-
norma kehidupan lainnya.
pPerkembangan perasaan

Berbagai  perasaan tetah  berkembang pada
masa remaja. Perasaan sosial., ethis dan estetis
mendorong remaja untuk menghayati prikehidupan
vang terbiasa dalam lingkungan kehidupan agamis
dan cenderung mendorong  dirinya untuk lebib
dekat ke arah hidup agamis. Sebaliknya bagi
remaja yang Kurang mendapal pendidikan dan
qiraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi
dorongan seksuail. Masa remaja merupalkan masd
kemalangan seksuil. Dorongan oleh perasaan ingin
tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah
Lerperosok ke arah | indakan seksuil yang
negatif,
Pert imbangan sosial

Corak keagamaan para remaja juga ditandal
oleh adanya pertimbangan costal, batum kehidupan
keagamaan mereka [ imbul konflik antara

pertimbangan moral dan material. Remaja  sangat



d.

2.

bingung menentukan pil ihan itu. Karena kehidopan
dun iawan tebibh dipeongarulii akan mar b e, b
para remaja lebih cemderung Jiwanya untul
bhersikhap materialislis.
Perkembangan morval
Perkembangan  morval para remaja bertilik
tolak dari rasa berdosa dan usaha untuk  mencari
proteksi.  Tipe moral yang juga Lterlihat pada
para remaja juga mencakup:
—— Slef directibe, taal akan agama alau moral
berdasarkan pertimbangan pr ibadi.
— Dapalive, mengikuli situnasi lingkangan tanpa
mengadakan kritik.
— Submissive, merasakan adanya keraguan
terhadap ajarvan moral dan agama.
— tnadjustoed, belum  meyakini  akan  kebenaran
ajaran agama dan moral .
Deviant . menolak dasar dan huokum Keagamaan
dan moral masyarakat.
Sikap dan minat
Sikap dan minat remaja  terhadap masalah
keagamaan boleh dibilang sangat kecil dan hal
ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta
lingkungan agama yang mempengaruhi mereka (besar

kecil minatnya).



f. 1hadah

pandangan  remaja {orhadap ibadah bahwa
sembahyang bermanfaat unluk berkomunikasi dengan
Tuhan dan sembahyang merupakan kebiasaan vang
mengandung arti yang pent ing.'“

rendidikan agama hendaknya dapat mewarnai
kehidupan anak, sehingga agama itu benar-benar
menjadi bagian dalam pribadinya yang akan
menjadi pengendali dalam hidupnya di kemudian
hari. Untuk tujuan pribadi itu, maka pendidikan
agama hendaknya diberikan oleh guru yang benar-
henar tercermin agama itu dalam sikap dan
tingkah laku, gerak-gerik cara berpakaian, cara
bherbicara, cara menghadapi persoalan dan dalam
keseluruhan  pribadinya.  Atau dengan singkal
dapat dikatakan bahwa pendidikan agama akan
gukses, apabila ajaran agama itu tercermin dalam
pribadi guru agama iLtu.

Hendaknya guru agama memahami keadaan anak
yang sedang mengalami kegoncangan perasaan
akibal pertumbuhan yang berjatan sangat cepat

itu dan segala keinginan, dorongan dan

43p.. Jamaluddin & Dr. Ramayulis, Op.Cit., h. 41.
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ketidakstabifan kepercayaan ilu. Dengan
pengertian itu, guru agam dapatl memilibkan  cara
penyajian agama yang tepat bagi mereka, sehingga
kegoncangan perasaan dapal leratasi.

Oleh  kKarena itu, pendidikan  agama akan
lebih berkesan dan berhasil guna, serta berdaya
guna apabila seluruh lingkungan hidup, yang ikut
mempengaruhi pembinaan pribadi anak (keluarga,
sekolah dan masayarakal) sama-sama mengarah
kepada pembinaan jiwa agama pada anak. Kesatuan
arah pendidikan yang ditalui anak dalam umur
pertumbuhan, akan sangal membantu perkembangan
mental dan pribadi ;muh.'”

perkembangan intelektval para remaja  akan
MOemPUENY i poengaruh | evhadap heyak tnan dan
kelakuan  agama merocka. Fungsi intelektual akan
memproses  analitis terhadap apa vang dimiliki
selama ini, dan apa yang akan diterima.

Porkembangan  cmasi pada remaja  mempunyad
pengaruh - yang penting hahkan dikatakan, bahwa
pengaruh emosi fehih hesar davi pengaruh rasio.

Keadaan  emosi remaja yang  belum stabil akan

~ﬂProf. Dr. Zakiyah Daradjat, Op.Cit., h. 108



mempengarule keyvalkinannya terhadap  Tahan  dan
juga terhadap ko lakuan agamanya,  yang munglin
bisa kuat dan temah atauw wial dan menurun hahkan
memtingh inkan menga b and hosragnan yitng fad ini
ditandai dengan adanya konflik yang terdapal di
dalam dirinya atau dengan masyarakat
Tingkungannya.

perkembangan moral yang terdapat dalam
masa remaja tidak tericepas dari pembinaan moral

yang dilakukan oleh orang tuanya semenjak  keeil

melalud kebiasaan-kebiasaan, pendidikan dan
penga laman. Agama dalam ha I ini mempunya i
peranan yang besar e rhadap moral remaja,

terutama dalam menyalurkan moral, yang hal ini
gecara Llimbal-balik juga mempengaruhi terhadap
keyvak inan dan kelakuan religonsnya. 9

Penvaluran moral melowali agama sebenarnya
merupakan suatu  pengalaman Leagamaan yvang
berni lai tinggi dalam ranglka mempe roleh
kesadaran agama, yang kKemudian akan menjadi
kekuatan penggerak untuk me laksanakan  kelakuan

religiousnya yang lebih mapan.

455, H.M. Hafi Anshari, Op.Cit. h. 81,



Seliap remaja Vit ingin mendapal
perhatian dari  orang lain  dan lingkungannya
merupakan suatu hak yang nan tinya mempunyai
pengaruh terhadap  kepercayaan dirinya dan

. 1
terhadap orang lain. o

Moralitas merupakan keblasaan yvang
mengandung avti lebih moempertimbanghan
hesejablovraan alau hoelenangan masyarakal .

Moralitas merupakan kebiasaan umum U radisional
vang sangal berkailan dengan berbagai L indakan,
apakal memperhat ikan kebenavan atau  menyeleweng
pada kekeliruan, memperhat ikan kewajiban o se lain
hak-hak, sertia panlangan-panlangan vang
dileruskan  oleh  pelakunya  sehingga berkaitan
dengan kepentingan-kepent ingan masyarakal.
Moralitas  seringkali  diformulasikan ke dalam
firman-{irman, amanal-amanal, kode elik atau
norma-norma  manusiawi. Moral mengandung unsure
unsur  penahanan nalsu, kemanus iaan, formalitas
atau ritualisme. Moral mempengaruhi ajaran-
ajaran para wakil masyarakat atau mereka yang

sangat berlanggung jawab atlas perkembangan

46 1hid., h. 82.



masyarakat, seperti para orang tua, pendidik,
pembina serta pembimbing, menteri dan lain-lain.
Peranan para pemimpin agama dan ajaran-ajaran
agama yaung murn { sebagai wahyu dari Tuhan Yang

Maha Isa sangal p{w1tir1g.rl{

pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan
Jiwa Keagamaan Siswa

Sebelum penulis membahas secara keseluruhan
tentang masalah ini, penulis akan memberikan sedikit
penjelasan tentang siswa. Yang dimaksud siswa di sini
adalah siswa SLTP yang dalam hal ini termasuk pada
masa remaja awal.

Orang tua merupakan sponsor anak dengan Langgung
jawab  mempers iapkannya menjadi orang dewasa. Dalam
prosesnya anak itu diberi pelajaran lentang segi-segl
pola normatif dan tingkah laku yang akan dilemukan
dalam masayrakat yang lebih luas. Segi-segi mana yang
diajarkan  tervgantung pada kedudukan ko luarga ifu
sendiri datam strukiay Gosial . Orang tua hanya dapal

mengajarkan  apa yYany meveha hetabui tergantungg  pada

4?G.Kartasapoetra dan L.J.B Kremimers, Sosiologi Umum, Pn.

Bina Aksara, h. 25.



penga lamannya sendiri dalam masyarakal; dan
pengalamannya  cenderung ditentukan oleh jumiah  uang,
dan kekuasaan yvang mereka miliki. Hal ini juga lebih
rumit. Misalnya suatu keluarga yang meme luk agama
tertentu akan memasukkan segi-segi agamanya ke cara
hidupnya dan dengan sendirinya dalam citra keluarga
mereka sendiri yang dikembangkan oleh anggota keluarga
mereka.48
Tanggung jawab orang tua terhadap anak bukan
cuma memberi makan, minum, dan menyckolahkan. Lebih
dari itu adalah tanggung jawab mendidik mereka menjadi
anak yang shaleh dan pantas menjadi  penduduk  surga.
Sayang banyak orang lua yang melupakan  tugas Dberat
tapi mulia ini. Mercka hanya memusatkan  perhatian
untuk mencetak anak-anaknya sckedar menjadi orang.
Orang tua terutama ayah berkewajiban mengajak
seluruh keluarganya menuju surga. Ajaran Islam wajib
)

diberikan dan syari'ah-syari'ahnya waj ib ditegaskan

1t
dalam lingkungan keluarganya.

48y £ swift, Op.Cit., h. 54.

49MajaTah Dakwah Suara Hidayatullah, Kiat Sukses Mendidik
Anak, Pn. Lentera Abadai, Surabaya, 1997, h. 6.
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Arlinya: "Hai orang-orang vang  heriman, pel |h(|r‘;~.1ul\
divimu  dan keluarcgamu dari api neraka vang
bahan  bakarnya adalah  wanusia o dan bhatug
PO ety et Lot hat matailat yvaug hasar, yang
heras. yvang bidal mendurhakai Allah  terhadap

apa yang diper intahkan-Nya kepada mercka  dan
"

selalu mengerjakan apa vang diperintahkan.
(Q.S. Al-Tahrim: 6)°°

Mengatur anak  bukan berarli Lidak memberikan
kebebasan.  Sepanjang  kebebasan itu tidak menyalahi
Islam dan tidak merusak keimanan. Semua itu boleh-
boleh saja. Malah harus.

Memang benar kita Lidak bholeh memaksakan
kehendak lerhadap anak. Tapi dalam masalah keimanan,
itu Lidak boleh berdalih demi kebebasan, kita biarkan
mereka mencari cari jalan hidupnya é(*l}t_lit'i. Ibarat
anak panah, sctelah kita arahkan pada sasaran setepat-
tepatnya dan kita tarik tali busurnya kuat-kuat,

barulah kita lepas., lanpa itu anak panah akan

spag RI. Op.Cit., h. 981.



. 51
melenceny atau jatuh sehelum waklanya. ’

sungguh Cidak bijaksana mempe rcayahan pendidikan
agama hanya kepada sekolah. Orang tua yang tidak
ingin  cmosio moralb me landa  pulra-pulrvinya, d ituntul
gedini mungkin melakukan antisi pasi. Karcna yang bisa
dilakukan oleh  guru cuma menl ransfer ilmu  sesual
dengan kurikulum dan buku pedoman.

Usaha pertama  bisa dilakukan sendiri  dengan

melakukan pembinaan akidah di  rumah. Ini adalah
alternatifl terbaik. Mengajar sendiri  anak untuk
mengaji setiap seclesai sha [al selama setengah  jam

saja sudah cukup banyak gunanya hila dilakukan dengan

rutin,

Vilernalif lain bagi orang lua untuk mempe rdalam
akidah  anakonya bisa ditempub Tewal Jalan  memasukian
mereka ke sckolah-sckolah agama.  Tapi hagaimanapun

juga ibu bapak masih punya langgung jawab terhadap
: N
semua prosces belajar anaknya. ™™
Islam mengajar anak-anak muslim uniuk segera

mengenal  kehidupan  sedini mungkin, scbelum mercka

mendapatkan masa akil balighnyva. Dengan demikian

51yajalah Dakwah Suara Hidayatullah, 0p.Cit., h. 7.

52 1pid. h. 30.



ketika masa itu datang, pikiran mercka telah  matang.
Siap menjalankan  semua vang i isvaratkan kepada

. 53
manusia dewasa.”

pendidikan agama di tanamkan ke dalam jiwa anak
ketika anak lahirv melatui adzan di telinga kanan dan
qomat di telinga Kiri oleh  ayahnya sendiri. b
arlinva bahwa scroang ayah harus memahami agama Islam,
agar bisa memb imbing anaknya sendiri.

Kesempalan memberikan pendidikan agama kepada
anak adalah ketika mereka berumur 10 sampai 15 tahun,
vaitu pada Sekolah Menengah Tingkal peortama. Sebab
ketika anak memasuki usia 16 tahun dan duduk di bangku
Sekolah Menengah Alas anak sudah cenderung untuk
menekuni ifmu-ilmu yang silalnya mengasah
l\'uv(*r'(izmml."""'1

keluarga  bahagia akan merasd puas dan o scempurnia
dongan tahirnya  anak-anak. Orang  Lua Lerkoewa jitbhan
mengasuh  dan mendidik anak agar menjadi anak yang
berguna  dan bahagia dunia akhirval. Hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Thabran i

531pid., h. 80

5"’I'Drs. Baharuddin S., Mendidik Anak Sebagai Amanah, Pn Proyek

Bimbingan dan Dakwah Agama Islam, Jatim, 1996/1997, hl. 10.
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yvetinva: "Tiap anak ditahirkan hersih {hosong), Orang
Py vangt menjadihan dia  Yahudi, Nasrani

alau Mijusi "

Baik Buruhnya  sescorang terganlungg kepada
kebiasaan dan pendidikan yang diterimanya di rumah dan
aman {idaknya sualu masyarakal herpangkal pada
keadaan, keamanan dan keterl iban tiap rumah tangga
yang  menjadi anggolanya, maka sudah  seyogyanya  kita
mengambil  kesimpulan bahwa demi ketenteraman dan
Ketoert iban omum, selbiap vumaln tangea harus mengamalkan
ajaran-ajaran  agama  yang akan  menuntun penghuni -
penghuni rumah itu ke jalan yang benar, menuntun untuk
berbual baik, kasih sayang sesama manusia, sopan
santun, disiplin, hormat kepada yang tua dan belas
kasih kepada yvang kecil dan lain schagainya.

Apatia meneegah OO L Lo i d Vel {bidak
sopan, berbohong, mencuri, bergaul dengan  perempuat
secara  Lidak  syah, mengambhi b hak  orang lain lanpa
izin, durhaka kepada ovang  tuaa, tidak mentaali

perintah dan lain- Lad .



Maka dengan mengamalkan ajaran-ajaran agama alkkan
terbinalah keamanan  dan Ketoertiban, karcena scliap
individu merasa tidak perin mengganggu  orang lain
apalagi menyakitinya. Jadi  agama memegang  peranan
penting untuk menjadikan sctiap rumah tangga rukun dan
danu1i.58

Tidak dapat disangkal bahwa sckarang kehidupan
muda-mudi  kita kurang mendapatkan perhatian orang
tuan, pergaulan bebas, keluar sampai jauh malam,
ngebut mengganggu lalu lintas dan lain sebagainya.

Anak-anak muda yang dalam masa pertumbuhan, maka
kewajiban rumah tangga dan orang tua menyalurkan
aktivitasnya ke tempat-tempat yang bermanfaat. Jiwa
muda semangat muda jangan dibiarkan laju di jalanan,
tetapi berilah wadah untuk menampungnya. Rumah tangga
mus Lim, biasakanlah anak-anak menyintai agama,
menyintai kebenaran dan kPHﬂpHHﬂH.ST

Sudah disebutkan bahwa keluarga yang baik, ibu
bapak yang hidup rukun dan harmonis akan dapat

membentuk anak yang baik pula, tetapi sebaliknya

keluarga yang berantakan dan ibu bapak yang hidup

56Ny. Aisyah Dachlan, Op.Cit., h. 108.

ST 1bid., h. 113.



tidak tenteraman  dan kacau akan  membual anak-anak
sulit dan kacau pula.

Sekolah dan lingkungan serta Leman-leman adanya
juga sangal berpengaruh pada anak dan pertumbuhan
jiwanya. Dari itu kewajiban orang tua mengawas i dengan
siapa anaknya bergaul dan hvrlvmun.‘_’8

Tindakan dan poerlakuan  orang tua terhadap
dirinya dan saudara-sauvdaranya merupakan  unsur-unsur
yang akan menjadi bagian pribadinya pula di kemudian
hari. Tindakan dan perlakuan orang lua yang sesuai
dengan ajaran agama, akan menimbulkan pada si anak
pengalaman-pengalaman hidup yang sesuai dengan  agama,
yang  kemudian akan tumbulh menjadi unsar-unsur, vang
merupakan bagian dalam pribadinya nanti.

Sihap  orang tuan tevhadap agama  akan mesmanituk
kepada s anak. Jika orang tua menghormat i ketentuan-
ketentuan agama, maka akan berlumbuhlah pada anak
sikap menghargai agama, demikian pula schaliknya. Jika
gikap orang tua terhadap agama ilu negatif, acuh Lak
acuh, alaua meremcehkan, maka itu pulalah sikap Yyang

-

akan tumbubh pada nnz}k."g

58 1pid., h. 129.

59p.0f. Dr. Zakiyah Daradjat, Op.Cit. h. 110



Dengan kata lain perkataan, sikap ovang tua akan

menentukan  joenis pendidikan agama apa yang diber ilkan

kepada  anaknya. Mustahil bagi orang tua  yang idak
memperdul ikan agama, mengharapkan anaknya akan
()

memperoleh dasar keyakinan agama yang baik.

Pendidikan sangal menenlukan keadaan anak  waklu
dewasa, apakah dia menjadi anak yang baik, hikmal dan
berguna alau apakah dia akan menjadi anak yang nakal ,
bandel dan tersia-sia.

Pendidikan pula yang menjadikan anak seorang
beragama mengenal Tuhan  dan  Rasulnya, mengama l kan
ajaran-ajaran  agama scperlti sembahyang,  puasa dan
sebagainya. Pendidikan pula yang membual anak hormat
kepada ibu dan bapak dan berbual baik kepada sesama
manusia. Jika anak tidak dididik semenjak kecil,
sulitlah dia waktu dewasa akan menjadi anak yang baik
dengan sendirinya. 61

Apa  vang ditanam itulah yang tumbuh, baik alau
buruk dan siapa yang menanam dialah yang menuai. Jika
kita menanam bibit yang baik insya Allabh hasilnya akan
baik pula. Sebaliknya jika yang ditanam bibit yang

GDD . . .
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61Ny. Aisyah Dachlan, Op.Cit., h. 127.
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jelek, maka buahnya akan jelek puta. Dan yang panen
pertama Kali ialah orang tuanya scndiri.

Ada orang lua sangal mengelub melihat anaknya
tidak hormat dan hikmat selelah dewasa, padahal dia
lupa bahwa waktu kecil anaknya kurang diftuntun berbual
baik dan berbudi pekerti halus. Maka Jika orang Lua
menghendak i anaknya men jadi anak yang baik, hormat,
terdidik dan rajin mengamalkan ajaran-ajaran agama
islam haruslah semenjak kecil anak itu dibiasakan dan
dibimbing kejalan yang baik dan henar. Apabila seorang
anak sudah menerima pelajaran agama sejak  kecilnya
yang diberikan dengan sabar dan teliti oleh orang
tuanya, maka hal ini berarti ia telah dilengkapi
dengan sesuatu kekuatan vrohani untuk menghadap i
pengaruh-pengaruh anti agama yang akan dijumpainya
kemudian hari. Betepa besar malapetaka yang akan
menimpa kehidupan seorang anak pada masa pertumbuban
sampai  menjadi dewasa, apabila ia sama  sckalli Lidalk
diberi pelajaran agama pada masa kecilnya. Dan Yyang
lebih penting orang tuanyalah yang terlebih dahulu

harus berbuat dan memberi contoh.





